
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara penulis dalam penelitian ini 

dan setelah dilakukan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi word – of – mouth agen 

food critic di  media sosial sudah dirancang dan terlaksana dengan tujuan menunjang 

aktivitas komunikasi pemasaran yang dilakukan pelaku usaha rumah makan meskipun 

keuntungan yang diperoleh melalui pembelian tidak semuanya diperoleh dari proses 

komunikasi melalui strategi word – of – mouth tersebut. 

Tujuan strategi word – of – mouth agen food critic di media sosial adalah 

mendorong pelanggan untuk merasa yakin dan melakukan pembelian produk atau jasa 

yang enak, unik, khas, murah, dan lain sebagainya. Selain itu tujuan strategi word – of 

– mouth agen food critic di media sosial ini adalah untuk menimbulkan kepercayaan 

dari calon pelanggan mengenai produk atau jasa yang ditawarkan. Berdasarkan hasil 

observasi  serta wawancara penulis dengan narasumber M. Z, dapat dikatakan bahwa 

tujuan strategi word – of – mouth agen food critic di  media sosial tersebut sudah 

tercapai. 

Penulis menyimpulkan word – of – mouth dan interaksi simbolik yang terjadi di 

dalam komunikasi pemasaran melalui strategi word – of – mouth agen food critic di 

media sosial tersebut sesuai dan baik. Penggunaan simbol – simbol dirasa tepat dan 

sesuai dengan strategi yang diterapkan dan terlihat dapat diterima dengan baik melalui 

adanya feedback dari konsumen. 

 



Dari sisi rancangan isi dari strategi word – of – mouth, apabila suatu perusahaan 

menyebarkan word – of – mouth di  media sosial pastinya hanya menonjolkan satu sisi 

saja yakni sisi positif dari bisnis tersebut namun keberadaan seorang agen food critic 

ternyata tidak hanya meyakinkan khalayak namun, juga mampu menjaga kualitas 

informasi yang disebarkan  

Berdasarkan tahapan dalam merancang strategi word – of –mouth, penulis 

menyimpulkan bentuk strategi word – of –mouth yang dirancang oleh agen M. Z sesuai 

dengan setiap tahapan. Hal ini dikarenakan tujuan dari rancangan setiap strategi word – 

of –mouth yakni untuk meyakinkan dan mendorong pelanggan melakukan pembelian 

ditempatkan pada bagian utama supaya pelaku usaha rumah makan sekalipun bisa 

langsung mengetahui apakah target audience tertarik atau tidak dipertimbangkan 

dengan baik pada setiap tahapan. Hal ini berhubungan dengan keefisienan dan 

keefektifan dari strategi word – of –mouth tersebut. Begitu pula pada penarikan 

kesimpulan, seorang agen food critic menyerahkan penarikan kesimpulan kepada 

target audience apakah tertarik atau tidak. 

Sebuah bisnis tidak bisa dipungkiri hingga saat ini juga berasal dari aktivitas 

komunikasi pemasaran mereka yang lain. Aktifitas memasang print ad di beberapa 

media cetak, menjaga hubungan baik dengan decision maker, calon pelanggan atau 

pelanggan, dan selalu memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggannya serta tak 

lupa selalu mengembangkan strategi word – of –mouth yang juga memberikan andil 

dalam menjaga eksistensi bisnis. 

 

B. Saran 

Seorang agen dalam melakukan aktivitas komunikasi pemasaran melalui 

strategi word – of –mouth di media sosial sudah melakukan dengan baik, akan tetapi 



ada beberapa saran dari penulis sebuah bisnis terus dipilih dan disukai oleh para 

pelanggan maupun calon pelanggannya. Berikut ini adalah saran-saran yang dianjurkan 

oleh penulis : 

1. Merancang strategi yang lebih membuka kesempatan bagi pelanggan untuk 

berpartisipasi. Mintalah pendapat pelanggan dan calon pelangan dan berikan 

kesempatan yang lebih luas kepada mereka untuk menyebarkan word – of – mouth 

mereka sendiri. Terkadang, seorang agen food critic terlalu berkonsentrasi kepada 

word – of – mouth mereka sendiri. Penulis melihat bahwa ketika seorang agen 

terlalu sibuk menyebarkan word – of –mouth mereka sendiri menyebabkan tidak 

adanya penyesuaian pada saat terjadinya respond dan interaksi dengan pelanggan. 

Hal ini menyebabkan pelanggan atau calon pelanggan yang ingin membuat  word – 

of – mouth atau ingin memberikan respon balik tidak mendapatkan tanggapan dan 

dapat menyebabkan pelanggan maupun calon pelanggan menjadi kecewa lalu 

berpindah pilihan pada competitor. 

2. Perlu diadakannya penelitian untuk mengukur efektivitas strategi word – of – 

mouth agen food critic di media sosial. Hal ini perlu dilakukan untuk 

mempermudah para agen mengevaluasi dan membuktikan secara jelas apakah 

strategi word – of – mouth agen food critic di media sosial yang dilakukan 

menunjang komunikasi pemasarannya. 

 


